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ABSTRAK 

Perkembangan media sosial yang berlangsung sangat cepat telah mengubah pola interaksi, cara 

berpikir, dan pembentukan karakter remaja dalam kehidupan sehari-hari. Kehadiran berbagai 

platform digital memberikan ruang bagi remaja untuk berkomunikasi, membangun identitas 

diri, serta memperoleh informasi secara luas, namun di saat yang sama juga memunculkan 

persoalan baru seperti cyberbullying, kecanduan media sosial, fear of missing out (FoMO), 

krisis identitas, hingga penyebaran informasi palsu. Kondisi tersebut menunjukkan pentingnya 

penguatan literasi digital sebagai kemampuan yang tidak hanya berkaitan dengan penggunaan 

teknologi, tetapi juga mencakup kecakapan berpikir kritis, etika komunikasi, kontrol diri, dan 

tanggung jawab sosial di ruang digital. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh 

media sosial terhadap karakter remaja serta mengkaji peran literasi digital dalam memperkuat 

perilaku positif di era digital. Penelitian menggunakan pendekatan studi literatur dengan 

menelaah berbagai artikel ilmiah yang diperoleh melalui Google Scholar, Garuda, dan beberapa 

sumber akademik lainnya pada rentang tahun 2020–2025. Dari proses penelusuran dan seleksi 

literatur, diperoleh 28 artikel yang relevan dengan fokus penelitian. Hasil kajian menunjukkan 

bahwa rendahnya kemampuan literasi digital menyebabkan remaja lebih rentan terhadap hoaks, 

tekanan sosial digital, perilaku konsumtif, dan gangguan kesehatan mental. Sebaliknya, 

penguatan literasi digital terbukti mampu membantu remaja membangun sikap kritis, etis, 

empatik, serta lebih bertanggung jawab dalam menggunakan media sosial. Penelitian ini 

menegaskan bahwa integrasi literasi digital dalam pendidikan karakter perlu dilakukan secara 

kolaboratif melalui peran sekolah, keluarga, dan masyarakat guna membentuk generasi muda 

yang adaptif, berintegritas, dan bijak menghadapi dinamika perkembangan teknologi digital. 

Kata Kunci: Literasi Digital, Media Sosial, Karakter Remaja, Etika Digital, Kesehatan Mental 
   

ABSTRACT 

The rapid development of social media has significantly transformed adolescents’ interaction 

patterns, ways of thinking, and character formation in everyday life. The presence of various 

digital platforms provides opportunities for adolescents to communicate, build self-identity, and 

access information widely; however, at the same time, it also creates new challenges such as 

cyberbullying, social media addiction, fear of missing out (FoMO), identity crises, and the 

spread of misinformation. These conditions highlight the importance of strengthening digital 

literacy as a competency that is not only related to technological skills but also includes critical 

thinking abilities, communication ethics, self-control, and social responsibility in digital spaces. 

This study aims to analyze the influence of social media on adolescent character development 

and to examine the role of digital literacy in strengthening positive behavior in the digital era. 

This research employed a literature review approach by examining various scientific articles 

obtained from Google Scholar, Garuda, and several other academic sources published between 

2020 and 2025. Through the process of literature searching and selection, 28 relevant articles 

were identified according to the focus of the study. The findings indicate that low levels of 

digital literacy make adolescents more vulnerable to hoaxes, digital social pressure, 
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consumptive behavior, and mental health problems. Conversely, strengthening digital literacy 

has been shown to help adolescents develop critical, ethical, empathetic, and responsible 

attitudes in using social media. This study emphasizes that the integration of digital literacy into 

character education needs to be implemented collaboratively through the roles of schools, 

families, and communities in order to develop a generation that is adaptive, ethical, and wise in 

responding to the dynamics of digital technology development. 

Keywords: Digital Literacy, Social Media, Adolescent Character, Digital Ethics, Mental 

Health 

 

PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi komunikasi digital telah membawa perubahan besar terhadap 

pola interaksi sosial masyarakat, khususnya pada kalangan remaja sebagai kelompok pengguna 

media sosial terbesar. Kehadiran platform seperti Instagram, TikTok, WhatsApp, dan X 

menjadikan media sosial bukan sekadar sarana komunikasi, tetapi juga ruang pembentukan 

identitas, ekspresi diri, dan interaksi sosial generasi muda. Intensitas penggunaan media sosial 

di Indonesia terus meningkat dan didominasi oleh Generasi Z yang sangat dekat dengan 

teknologi digital. Nafisah dan Jannah (2024) menjelaskan bahwa sebagian besar remaja 

menghabiskan waktu berjam-jam setiap hari untuk mengakses media sosial sebagai bagian dari 

aktivitas rutin mereka. Tingginya penggunaan media sosial tersebut menunjukkan bahwa 

kehidupan remaja modern tidak dapat dipisahkan dari ekosistem digital yang terus berkembang 

secara dinamis. 

Media sosial pada dasarnya memberikan berbagai manfaat bagi remaja, seperti 

mempermudah komunikasi, memperluas relasi sosial, serta membuka akses terhadap informasi 

dan kreativitas. Rachmawati et al. (2021) menjelaskan bahwa media sosial telah berkembang 

menjadi media interaktif yang mampu memengaruhi pola komunikasi, perilaku konsumsi 

informasi, dan cara individu membangun jejaring sosial. Akan tetapi, penggunaan media sosial 

yang tidak terkendali juga dapat menimbulkan berbagai dampak negatif bagi perkembangan 

remaja. Amalia et al. (2024) menyatakan bahwa penggunaan media sosial secara berlebihan 

dapat memengaruhi pembentukan karakter remaja, terutama berkaitan dengan kontrol diri, 

perilaku imitasi, dan kecenderungan mengikuti validasi sosial. Fenomena tersebut 

menunjukkan bahwa media sosial memiliki pengaruh yang sangat besar terhadap 

perkembangan psikologis maupun sosial remaja pada era digital saat ini. 

Pengaruh media sosial terhadap kehidupan remaja juga terlihat dari munculnya 

perubahan dalam cara remaja memandang dirinya sendiri. Remaja cenderung membangun citra 

diri digital agar memperoleh pengakuan sosial dari lingkungan virtualnya. Regita et al. (2024) 

menjelaskan bahwa media sosial memiliki pengaruh terhadap persepsi diri dan proses 

pembentukan identitas remaja di Indonesia. Dalam banyak kasus, remaja lebih fokus 

menampilkan kehidupan yang dianggap ideal dibandingkan menunjukkan kondisi nyata yang 

mereka alami. Kondisi tersebut menyebabkan sebagian remaja mengalami tekanan sosial ketika 

standar kehidupan yang mereka lihat di media sosial tidak sesuai dengan realitas pribadi 

mereka. Akibatnya, muncul rasa rendah diri, kecemasan sosial, dan ketidakpuasan terhadap diri 

sendiri yang berpotensi memengaruhi kesehatan mental remaja. 

Fenomena tersebut semakin diperkuat dengan meningkatnya kecanduan media sosial 

pada generasi muda. Febry dan Safitri (2021) menjelaskan bahwa Generasi Z memiliki 

kecenderungan tingkat kecanduan media sosial yang lebih tinggi dibanding generasi 

sebelumnya karena intensitas penggunaan teknologi yang sangat besar dalam kehidupan sehari-

hari. Kecanduan tersebut berkaitan erat dengan munculnya Fear of Missing Out (FoMO), yaitu 

kondisi ketika individu merasa takut tertinggal informasi, tren, atau aktivitas sosial di media 
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digital. Penelitian Dam et al. (2023) menunjukkan bahwa kecanduan media sosial dan FoMO 

memiliki hubungan signifikan dengan penurunan kualitas hidup, stres, dan gangguan kesehatan 

mental pada remaja. Temuan tersebut diperkuat oleh Tandon et al. (2021) yang menyatakan 

bahwa FoMO menjadi faktor utama yang mendorong individu untuk terus memeriksa media 

sosial secara berulang dan kompulsif. Jika tidak dikendalikan, kondisi ini dapat memengaruhi 

stabilitas emosional, kemampuan sosial, dan kesejahteraan psikologis remaja secara 

keseluruhan. 

Selain berdampak terhadap kesehatan mental, penggunaan media sosial yang tidak bijak 

juga meningkatkan risiko munculnya perilaku cyberbullying di kalangan remaja. Interaksi 

digital yang berlangsung secara bebas tanpa batas ruang dan waktu membuat sebagian 

pengguna merasa lebih mudah melakukan penghinaan, intimidasi, maupun pelecehan verbal di 

media sosial. Shobabiya et al. (2025) menjelaskan bahwa perilaku cyberbullying pada remaja 

mengalami peningkatan seiring tingginya penggunaan media sosial dalam kehidupan sehari-

hari. Rendahnya kesadaran etika digital dan lemahnya kemampuan mengontrol emosi menjadi 

faktor yang mendorong munculnya perilaku negatif tersebut. Di sisi lain, Hidayanto et al. 

(2024) menegaskan bahwa penggunaan media sosial yang tidak sehat dapat mengganggu 

stabilitas kesehatan mental remaja apabila tidak disertai kemampuan menggunakan media 

sosial secara bijak. Oleh sebab itu, remaja memerlukan kemampuan yang tidak hanya 

berorientasi pada penguasaan teknologi, tetapi juga pada kesadaran moral, etika komunikasi, 

dan pengendalian diri dalam aktivitas digital. 

Salah satu pendekatan yang dinilai penting untuk mengatasi berbagai dampak negatif 

media sosial adalah penguatan literasi digital. Literasi digital tidak hanya dimaknai sebagai 

kemampuan menggunakan perangkat teknologi, tetapi juga mencakup kemampuan berpikir 

kritis, memahami etika komunikasi, serta bertanggung jawab dalam penggunaan media digital. 

Meilinda et al. (2020) menjelaskan bahwa literasi digital menjadi kemampuan penting bagi 

remaja agar mampu memanfaatkan media sosial secara positif dan produktif. Sari dan Prasetya 

(2022) juga menegaskan bahwa literasi media digital diperlukan untuk membantu remaja 

memahami informasi secara kritis di tengah derasnya arus informasi digital. Selain itu, 

Manuella (2023) menemukan bahwa tingkat literasi digital memiliki pengaruh terhadap etika 

penggunaan media sosial pada remaja. Remaja yang memiliki kemampuan literasi digital yang 

baik cenderung lebih mampu menyaring informasi, menghindari penyebaran hoaks, serta 

menjaga perilaku komunikasi yang santun di ruang digital. 

Penguatan literasi digital juga berkaitan erat dengan pembentukan karakter remaja di 

era media sosial. Nawaf et al. (2023) menjelaskan bahwa literasi digital membantu remaja 

memahami risiko penggunaan media sosial sekaligus meningkatkan kesadaran terhadap 

keamanan dan etika digital. Arifin et al. (2024) menambahkan bahwa integrasi pendidikan 

karakter berbasis literasi digital mampu membentuk sikap tanggung jawab, disiplin, dan 

kesadaran moral peserta didik dalam penggunaan teknologi. Sementara itu, Sugeng et al. (2022) 

menyebutkan bahwa promosi literasi digital dapat menjadi langkah preventif dalam 

mengurangi perilaku berisiko pada remaja di media sosial. Oktaviani et al. (2025) juga 

menegaskan bahwa edukasi literasi digital pada remaja sangat penting untuk membangun 

perilaku bijak dalam penggunaan media sosial. Dengan demikian, literasi digital tidak hanya 

berfungsi sebagai keterampilan teknis, tetapi juga sebagai fondasi pembentukan karakter remaja 

yang kritis, bertanggung jawab, dan beretika di lingkungan digital. 

Berbagai penelitian terdahulu telah membahas pengaruh media sosial terhadap perilaku 

remaja maupun pentingnya literasi digital dalam kehidupan modern. Namun, sebagian besar 

penelitian masih berfokus pada aspek penggunaan media sosial, kesehatan mental, atau literasi 

digital secara terpisah. Kajian yang mengintegrasikan pengaruh media sosial terhadap 
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pembentukan karakter remaja dengan literasi digital sebagai strategi penguatan karakter masih 

relatif terbatas. Oleh karena itu, penelitian ini memiliki nilai kebaruan karena mengkaji 

hubungan antara media sosial, pembentukan karakter remaja, dan penguatan literasi digital 

secara integratif dalam konteks kehidupan digital remaja masa kini. Penelitian ini bertujuan 

untuk menganalisis pengaruh media sosial terhadap pembentukan karakter remaja serta 

mengkaji peran literasi digital sebagai strategi preventif dan edukatif dalam membentuk remaja 

yang kritis, bijak, dan bertanggung jawab di era digital. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan studi literatur dengan menelaah berbagai 

publikasi ilmiah yang berkaitan dengan media sosial, karakter remaja, kesehatan mental, serta 

literasi digital pada era digital. Pendekatan tersebut dipilih karena mampu memberikan 

pemahaman konseptual secara mendalam mengenai hubungan antara penggunaan media sosial 

dan pembentukan karakter remaja berdasarkan hasil penelitian terdahulu. Pengumpulan data 

dilakukan melalui penelusuran sumber ilmiah secara daring menggunakan beberapa basis data 

akademik, seperti Google Scholar, Garuda, dan portal jurnal nasional maupun internasional 

lainnya. Literatur yang digunakan dibatasi pada publikasi dalam rentang tahun 2020–2025 agar 

data yang diperoleh tetap relevan dengan perkembangan teknologi digital dan perilaku remaja 

masa kini. 

Proses pencarian artikel dilakukan menggunakan beberapa kata kunci, seperti literasi 

digital remaja, media sosial, kesehatan mental remaja, Fear of Missing Out (FoMO), 

cyberbullying, dan pembentukan karakter remaja. Pada tahap awal ditemukan sekitar 50 artikel 

yang memiliki keterkaitan dengan fokus penelitian. Selanjutnya dilakukan proses seleksi 

berdasarkan kriteria inklusi dan eksklusi yang telah ditetapkan peneliti. Kriteria inklusi meliputi 

artikel yang memiliki relevansi dengan tema penelitian, diterbitkan pada tahun 2020–2025, 

serta berasal dari jurnal ilmiah yang dapat dipertanggungjawabkan. Sementara itu, kriteria 

eksklusi mencakup artikel yang tidak memiliki keterkaitan langsung dengan fokus kajian, 

memiliki pembahasan yang terlalu umum, atau tidak memuat data dan argumentasi yang 

mendukung penelitian. Berdasarkan proses tersebut, diperoleh 28 rujukan utama yang dinilai 

paling sesuai untuk dianalisis lebih lanjut dalam penelitian ini. 

Analisis data dilakukan secara deskriptif-kualitatif melalui tahapan identifikasi, 

pengelompokan, interpretasi, dan sintesis terhadap berbagai temuan penelitian terdahulu. 

Peneliti memfokuskan analisis pada pola hubungan antara penggunaan media sosial, perubahan 

perilaku remaja, dampak psikologis, serta peran literasi digital dalam penguatan karakter. 

Untuk menjaga keabsahan data, penelitian ini menggunakan teknik triangulasi sumber dengan 

membandingkan hasil penelitian dari berbagai jurnal nasional dan internasional yang memiliki 

topik serupa. Selain itu, setiap sumber terlebih dahulu ditelaah berdasarkan kredibilitas 

penerbit, konsistensi isi, dan kesesuaian dengan tujuan penelitian sehingga data yang digunakan 

memiliki tingkat validitas yang baik. Dengan pendekatan tersebut, penelitian ini diharapkan 

mampu menghasilkan kajian literatur yang sistematis, objektif, dan relevan dalam menjelaskan 

fenomena media sosial dan pembentukan karakter remaja di era digital. 

  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Hasil penelitian ini diperoleh melalui analisis terhadap 28 artikel ilmiah yang membahas 

literasi digital, media sosial, pembentukan karakter remaja, kesehatan mental, hingga perilaku 

digital pada rentang tahun 2020–2025. Seluruh artikel dipilih berdasarkan kesesuaian tema dan 

relevansi terhadap fokus penelitian mengenai penguatan karakter remaja melalui literasi digital 
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di era media sosial. Dari proses analisis tersebut ditemukan adanya kecenderungan penelitian 

yang menunjukkan bahwa perkembangan media sosial memberikan dampak signifikan 

terhadap pola perilaku, pola komunikasi, serta pembentukan identitas remaja. Selain itu, 

sebagian besar penelitian juga menempatkan literasi digital sebagai salah satu faktor penting 

dalam membangun kemampuan berpikir kritis, etika digital, dan pengendalian diri remaja di 

ruang digital. 

Gambaran umum hasil sintesis terhadap 28 artikel yang dianalisis disajikan pada Tabel 

1. Tabel tersebut memuat fokus penelitian dan temuan utama dari masing-masing artikel yang 

menjadi dasar dalam penyusunan hasil penelitian ini. 

 

Tabel 1. Sintesis Utama 28 Rujukan Penelitian 

No Peneliti dan Tahun Fokus Penelitian Temuan Utama 

1 Nuralmi et al. (2024) Information overload Media sosial memicu kelebihan informasi 

pada remaja 

2 Dewi et al. (2021) Literasi digital dan 

karakter 

Literasi digital membantu pembentukan 

karakter siswa 

3 Yonaevy et al. (2024) Pencegahan cyberbullying Edukasi digital menurunkan risiko 

cyberbullying 

4 Rosyidah & Ismeirita 

(2023) 

Media sosial dan karakter Media sosial memengaruhi pembentukan 

karakter peserta didik 

5 Hardiansyah et al. 

(2025) 

Dampak cyberbullying Cyberbullying berdampak pada kondisi 

psikologis remaja 

6 Fitriyadi et al. (2023) Dunia IT dan perilaku 

remaja 

Teknologi digital memengaruhi perilaku 

generasi Z 

7 Mas’ud et al. (2025) Etika media sosial Tanggung jawab digital diperlukan dalam 

bermedia sosial 

8 Rahayu & Azizah 

(2025) 

Literasi digital dan 

karakter 

Literasi digital menjadi pilar pendidikan 

karakter 

9 Sirait & Brahmana 

(2023) 

Fear of Missing Out Intensitas media sosial meningkatkan perilaku 

FoMO 

10 Kakiay (2025) Representasi diri remaja Media sosial membentuk identitas dan citra 

diri remaja 

11 Nasution et al. (2025) Strategi penggunaan media 

sosial 

Pendampingan diperlukan dalam penggunaan 

media sosial 

12 Nasar et al. (2024) Budaya literasi digital Literasi digital memperkuat pendidikan 

karakter 

13 Bilgin et al. (2020) Kecanduan media sosial Kecanduan media sosial memengaruhi 

hubungan keluarga 

14 Nafisah & Jannah 

(2024) 

Generasi Z dan media 

sosial 

Media sosial menjadi bagian dominan 

kehidupan remaja 

15 Oktaviani et al. (2025) Penyuluhan literasi digital Edukasi digital membantu penggunaan media 

sosial yang bijak 
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No Peneliti dan Tahun Fokus Penelitian Temuan Utama 

16 Meilinda et al. (2020) Sosialisasi literasi digital Literasi digital penting bagi pelajar SMA 

17 Manuella (2023) Etika penggunaan 

Instagram 

Literasi digital memengaruhi etika bermedia 

sosial 

18 Sari & Prasetya (2022) Literasi media digital Literasi media membantu remaja menyaring 

informasi 

19 Nawaf et al. (2023) Literasi digital remaja Remaja membutuhkan kemampuan berpikir 

kritis digital 

20 Amalia et al. (2024) Karakter dan teknologi Media sosial memengaruhi pembentukan 

karakter remaja 

21 Hidayanto et al. 

(2024) 

Media sosial dan kesehatan 

mental 

Penggunaan media sosial bijak menjaga 

stabilitas mental 

22 Shobabiya et al. 

(2025) 

Perilaku cyberbullying Cyberbullying menjadi ancaman bagi remaja 

23 Regita et al. (2024) Persepsi diri remaja Media sosial membentuk identitas dan 

persepsi diri 

24 Febry & Safitri (2021) Kecanduan media sosial Generasi Z lebih rentan mengalami 

kecanduan media sosial 

25 Arifin et al. (2024) Pendidikan karakter digital Literasi digital mendukung penguatan 

karakter 

26 Sugeng et al. (2022) Pencegahan perilaku 

berisiko 

Literasi digital menekan perilaku negatif 

remaja 

27 Dam et al. (2023) Kesehatan mental dan 

media sosial 

FoMO dan kecanduan media sosial 

memengaruhi kualitas hidup 

28 Tandon et al. (2021) Kajian sistematis FoMO FoMO menjadi fenomena dominan pengguna 

media sosial 

 

Berdasarkan Tabel 1, terlihat bahwa penelitian mengenai literasi digital dan media 

sosial pada remaja didominasi oleh tema pembentukan karakter, kesehatan mental, perilaku 

digital, serta etika penggunaan media sosial. Sebagian besar artikel menunjukkan bahwa 

penggunaan media sosial yang tidak terkendali dapat memicu berbagai persoalan seperti 

kecanduan digital, cyberbullying, hingga gangguan psikologis pada remaja. Di sisi lain, literasi 

digital ditemukan memiliki peran penting dalam membantu remaja mengembangkan 

kemampuan berpikir kritis, tanggung jawab digital, dan etika komunikasi di ruang maya. 

Temuan tersebut memperlihatkan bahwa literasi digital menjadi salah satu pendekatan yang 

banyak digunakan dalam menghadapi tantangan perkembangan media sosial pada kalangan 

remaja. 

Selain melakukan sintesis terhadap artikel, penelitian ini juga mengelompokkan tema-

tema utama yang paling sering muncul dalam berbagai penelitian. Pengelompokan tema 

tersebut disajikan pada Tabel 2 untuk memperlihatkan kecenderungan fokus penelitian dalam 

kajian literasi digital dan karakter remaja. 
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Tabel 2. Klasifikasi Tema Penelitian 

No Tema Penelitian Jumlah 

Artikel 

Fokus Temuan 

1 Literasi digital dan karakter 9 Literasi digital memperkuat karakter dan etika 

remaja 

2 Media sosial dan kesehatan 

mental 

6 Media sosial memengaruhi kecemasan dan 

kualitas hidup 

3 Cyberbullying dan perilaku 

negatif 

4 Rendahnya kontrol digital memicu perilaku 

agresif 

4 FoMO dan kecanduan media 

sosial 

5 Intensitas media sosial meningkatkan 

ketergantungan 

5 Persepsi diri dan identitas 

digital 

4 Media sosial memengaruhi citra diri remaja 

 

Tabel 2 menunjukkan bahwa tema literasi digital dan pembentukan karakter menjadi 

fokus penelitian yang paling dominan. Hasil tersebut memperlihatkan bahwa kemampuan 

literasi digital dipandang penting dalam membantu remaja menghadapi perubahan perilaku 

sosial akibat perkembangan media sosial. Selain itu, isu kesehatan mental dan kecanduan media 

sosial juga cukup banyak dibahas dalam berbagai penelitian selama lima tahun terakhir. 

Temuan tersebut menunjukkan bahwa penggunaan media sosial pada remaja tidak hanya 

berkaitan dengan aktivitas komunikasi, tetapi juga memengaruhi aspek psikologis dan sosial 

dalam kehidupan sehari-hari. 

Hasil penelitian juga memperlihatkan adanya berbagai dampak media sosial terhadap 

kehidupan remaja, baik dalam bentuk positif maupun negatif. Ringkasan dampak tersebut 

disajikan pada Tabel 3 untuk memberikan gambaran umum mengenai pengaruh media sosial 

dalam kehidupan remaja. 

 

Tabel 3. Dampak Media Sosial terhadap Remaja 

Aspek Dampak Positif Dampak Negatif 

Informasi Mempermudah akses pengetahuan Menyebabkan hoaks dan information overload 

Sosial Memperluas relasi dan komunikasi Memicu cyberbullying dan konflik sosial 

Psikologis Menjadi sarana ekspresi diri Menimbulkan kecemasan dan FoMO 

Pendidikan Mendukung pembelajaran digital Mengurangi fokus belajar 

Karakter Membantu kreativitas dan kolaborasi Memicu perilaku konsumtif dan validasi sosial 

 

Berdasarkan Tabel 3, media sosial memiliki pengaruh yang cukup besar terhadap 

kehidupan remaja dalam berbagai aspek. Dampak positif terlihat pada kemudahan akses 

informasi, komunikasi, dan pengembangan kreativitas digital. Namun, penggunaan media 

sosial yang tidak terkontrol juga berkaitan dengan munculnya information overload, 

cyberbullying, kecanduan media sosial, serta gangguan psikologis seperti Fear of Missing Out 

(FoMO). Temuan tersebut menunjukkan bahwa penggunaan media sosial pada remaja 

memerlukan kemampuan literasi digital dan pengendalian diri yang baik. 
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Secara umum, hasil studi literatur menunjukkan bahwa literasi digital memiliki peran 

penting dalam membentuk karakter remaja di era media sosial. Sebagian besar penelitian 

menegaskan bahwa kemampuan berpikir kritis, etika digital, dan kontrol diri menjadi faktor 

utama dalam menghadapi berbagai tantangan penggunaan media sosial pada remaja. Selain itu, 

penguatan literasi digital juga ditemukan berkaitan dengan upaya pencegahan perilaku negatif 

seperti penyebaran hoaks, cyberbullying, serta kecanduan media sosial. Dengan demikian, 

literasi digital menjadi bagian penting dalam mendukung pembentukan karakter remaja yang 

lebih bijak, bertanggung jawab, dan adaptif terhadap perkembangan teknologi digital. 

 

Pembahasan 

Perkembangan media sosial telah membawa perubahan besar terhadap pola interaksi 

dan perilaku remaja di era digital. Media sosial tidak lagi hanya digunakan sebagai sarana 

komunikasi dan hiburan, tetapi juga menjadi ruang pembentukan identitas sosial serta cara 

pandang remaja terhadap lingkungan sekitarnya. Intensitas penggunaan media sosial yang 

tinggi menyebabkan remaja lebih mudah menerima berbagai informasi tanpa proses 

penyaringan yang memadai. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa ruang digital memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap pembentukan karakter, pola berpikir, serta perilaku sosial 

generasi muda. Temuan ini sejalan dengan penelitian Nafisah dan Jannah (2024) yang 

menunjukkan bahwa media sosial telah menjadi bagian dominan dalam kehidupan Generasi Z 

sehingga mampu memengaruhi pola komunikasi, interaksi sosial, dan pembentukan identitas 

diri remaja. Penelitian Fitriyadi et al. (2023) juga memperlihatkan bahwa perkembangan 

teknologi informasi berkontribusi terhadap perubahan perilaku sosial dan emosional remaja 

secara signifikan. Dengan demikian, media sosial perlu dipahami sebagai lingkungan sosial 

baru yang menuntut kemampuan adaptasi sekaligus penguatan karakter agar remaja tidak 

mudah terbawa pengaruh negatif dari arus digital yang berkembang sangat cepat. 

Penggunaan media sosial yang tidak terkendali juga berkaitan dengan meningkatnya 

fenomena information overload pada remaja. Banyaknya informasi yang diterima secara 

bersamaan membuat sebagian remaja mengalami kesulitan dalam memilah informasi yang 

benar, relevan, dan bermanfaat. Situasi tersebut menyebabkan kemampuan berpikir kritis 

menjadi menurun sehingga remaja lebih rentan menerima informasi palsu maupun konten 

negatif secara pasif. Hasil penelitian Nuralmi et al. (2024) menunjukkan bahwa penggunaan 

media sosial yang berlebihan dapat menimbulkan kelelahan informasi dan memengaruhi 

kemampuan individu dalam memproses informasi secara efektif. Temuan tersebut diperkuat 

oleh Sari dan Prasetya (2022) yang menjelaskan bahwa literasi media digital menjadi 

kemampuan penting agar remaja mampu menghadapi derasnya arus informasi di media sosial. 

Kedua penelitian tersebut memperlihatkan bahwa masalah utama di era digital bukan lagi 

keterbatasan akses informasi, melainkan kemampuan individu dalam mengelola informasi 

secara kritis dan bertanggung jawab. Oleh sebab itu, penguatan kemampuan analitis dan 

reflektif pada remaja menjadi bagian penting dalam pendidikan literasi digital modern. 

Dalam konteks pendidikan karakter, literasi digital memiliki peran yang lebih luas 

dibanding sekadar kemampuan menggunakan perangkat teknologi. Literasi digital mencakup 

kemampuan memahami etika komunikasi, tanggung jawab sosial, serta kesadaran moral dalam 

berinteraksi di ruang digital. Dewi et al. (2021) menjelaskan bahwa pemanfaatan literasi digital 

dapat membantu menumbuhkan karakter peserta didik melalui pembiasaan berpikir kritis dan 

perilaku bertanggung jawab. Hal serupa dikemukakan oleh Rahayu dan Azizah (2025) yang 

menyatakan bahwa literasi digital telah menjadi salah satu pilar penting dalam pendidikan 

karakter di era teknologi. Kedua penelitian tersebut menunjukkan bahwa literasi digital tidak 

hanya berfungsi meningkatkan kecakapan teknologi, tetapi juga membentuk sikap dan nilai 
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moral remaja dalam menghadapi tantangan dunia digital. Dengan demikian, penguatan karakter 

melalui literasi digital perlu diposisikan sebagai bagian integral dalam proses pendidikan agar 

remaja tidak hanya cakap secara teknologi, tetapi juga matang secara etika dan sosial. 

Salah satu dampak negatif yang sering muncul akibat rendahnya literasi digital adalah 

meningkatnya perilaku cyberbullying di media sosial. Kemudahan berinteraksi secara anonim 

membuat sebagian remaja kurang mempertimbangkan dampak psikologis dari tindakan yang 

mereka lakukan terhadap orang lain. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa lemahnya kontrol 

diri dan rendahnya pemahaman etika digital dapat memicu perilaku agresif di ruang maya. 

Shobabiya et al. (2025) menjelaskan bahwa perilaku cyberbullying pada remaja cenderung 

meningkat seiring tingginya penggunaan media sosial. Penelitian Hardiansyah et al. (2025) juga 

menunjukkan bahwa cyberbullying dapat menimbulkan dampak serius berupa kecemasan, 

tekanan emosional, penurunan rasa percaya diri, hingga gangguan psikologis pada remaja. 

Kedua penelitian tersebut memperlihatkan bahwa persoalan cyberbullying bukan hanya 

berkaitan dengan penggunaan teknologi, tetapi juga berkaitan dengan lemahnya penguatan 

karakter dan empati sosial dalam lingkungan digital. Oleh karena itu, literasi digital perlu 

diarahkan pada pembentukan kesadaran etis, kemampuan mengontrol perilaku, serta penguatan 

nilai empati dalam interaksi digital remaja. 

Selain cyberbullying, media sosial juga memunculkan fenomena Fear of Missing Out 

(FoMO) yang cukup dominan pada kehidupan remaja modern. Keinginan untuk selalu 

terhubung dengan aktivitas sosial di media digital membuat remaja mengalami ketergantungan 

terhadap validasi sosial seperti jumlah likes, komentar, dan followers. Kondisi tersebut 

menyebabkan sebagian remaja mengalami tekanan psikologis ketika tidak mampu memenuhi 

ekspektasi sosial di ruang digital. Penelitian Sirait dan Brahmana (2023) menunjukkan bahwa 

intensitas penggunaan media sosial memiliki hubungan signifikan terhadap munculnya perilaku 

FoMO pada remaja. Temuan tersebut sejalan dengan penelitian Tandon et al. (2021) yang 

menjelaskan bahwa FoMO muncul akibat dorongan psikologis untuk terus mengikuti aktivitas 

sosial orang lain di media digital. Selain itu, Dam et al. (2023) menemukan bahwa kecanduan 

media sosial dan FoMO berkaitan erat dengan meningkatnya stres serta menurunnya kualitas 

kesehatan mental remaja. Sintesis dari ketiga penelitian tersebut menunjukkan bahwa 

penggunaan media sosial yang berlebihan tidak hanya memengaruhi perilaku sosial, tetapi juga 

memberikan dampak psikologis yang cukup kompleks terhadap perkembangan emosional 

remaja. 

Fenomena penggunaan media sosial juga berkaitan dengan pembentukan identitas dan 

representasi diri remaja di ruang digital. Remaja cenderung membangun citra tertentu agar 

memperoleh pengakuan sosial dari lingkungan digitalnya. Jika tidak diimbangi dengan 

pemahaman nilai diri yang kuat, kondisi tersebut dapat menyebabkan ketergantungan terhadap 

validasi eksternal dan menurunkan kepercayaan diri yang autentik. Regita et al. (2024) 

menjelaskan bahwa media sosial memiliki pengaruh besar terhadap pembentukan persepsi diri 

dan identitas remaja di Indonesia. Hal serupa disampaikan oleh Kakiay (2025) yang 

menunjukkan bahwa remaja pengguna media sosial sering membentuk representasi diri 

berdasarkan ekspektasi sosial yang berkembang di dunia maya. Kedua penelitian tersebut 

memperlihatkan bahwa media sosial dapat membentuk identitas remaja secara konstruktif 

maupun destruktif tergantung pada kemampuan individu dalam memahami dirinya sendiri. 

Oleh karena itu, penguatan karakter melalui literasi digital perlu diarahkan pada pembentukan 

kesadaran diri dan kepercayaan diri yang autentik agar remaja tidak mudah kehilangan jati diri 

di tengah budaya pencitraan digital. 

Penguatan karakter melalui literasi digital tidak dapat dilakukan secara optimal tanpa 

keterlibatan lingkungan pendidikan dan keluarga. Sekolah memiliki peran strategis dalam 
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membangun budaya digital yang sehat melalui pembelajaran berbasis etika, tanggung jawab, 

dan kemampuan berpikir kritis. Penelitian Arifin et al. (2024) menunjukkan bahwa integrasi 

pendidikan karakter dalam pembelajaran berbasis literasi digital mampu membantu peserta 

didik mengembangkan perilaku yang lebih bertanggung jawab dalam penggunaan teknologi. 

Selain itu, Oktaviani et al. (2025) menjelaskan bahwa program edukasi bijak bermedia sosial 

dapat meningkatkan kesadaran remaja mengenai pentingnya penggunaan media sosial secara 

sehat dan bertanggung jawab. Kedua penelitian tersebut menunjukkan bahwa pendekatan 

pendidikan yang bersifat praktis dan kontekstual lebih efektif dibandingkan penyampaian teori 

semata. Dengan demikian, kolaborasi antara sekolah, keluarga, dan lingkungan sosial menjadi 

faktor penting dalam membangun budaya literasi digital yang berkelanjutan pada remaja. 

Secara keseluruhan, hasil kajian ini menunjukkan bahwa literasi digital memiliki posisi 

yang sangat strategis dalam penguatan karakter remaja di era media sosial. Berbagai penelitian 

sebelumnya umumnya membahas dampak media sosial secara parsial, seperti pengaruh 

terhadap kesehatan mental, perilaku sosial, atau kecanduan digital. Namun, kajian ini 

memperlihatkan bahwa literasi digital dapat diposisikan sebagai pendekatan integratif yang 

menghubungkan kemampuan berpikir kritis, penguatan karakter, kontrol diri, etika digital, dan 

kesehatan psikologis remaja secara bersamaan. Literasi digital tidak hanya berfungsi sebagai 

kemampuan teknis dalam menggunakan teknologi, tetapi juga menjadi fondasi dalam 

membangun kesadaran moral dan tanggung jawab sosial di ruang digital. Remaja yang 

memiliki literasi digital yang baik cenderung lebih mampu menyaring informasi, 

mengendalikan perilaku, serta menggunakan media sosial secara sehat dan produktif. 

Sebaliknya, lemahnya literasi digital dapat meningkatkan risiko munculnya cyberbullying, 

FoMO, kecanduan media sosial, hingga krisis identitas diri. Oleh karena itu, penguatan literasi 

digital perlu dilakukan secara sistematis dan berkelanjutan agar remaja mampu berkembang 

sebagai generasi yang kritis, berkarakter kuat, serta bertanggung jawab dalam menghadapi 

dinamika kehidupan digital modern. 

 

KESIMPULAN 

Kesimpulan penelitian ini menunjukkan bahwa literasi digital memiliki posisi yang 

sangat penting dalam membentuk karakter remaja di tengah perkembangan media sosial yang 

semakin masif. Media sosial tidak hanya berfungsi sebagai sarana komunikasi dan hiburan, 

tetapi juga menjadi ruang yang memengaruhi pola pikir, perilaku sosial, serta cara remaja 

memandang dirinya sendiri. Intensitas penggunaan media sosial tanpa kemampuan literasi 

digital yang memadai berpotensi menimbulkan berbagai persoalan, seperti cyberbullying, 

kecanduan digital, krisis identitas, hingga penurunan kualitas kesehatan mental. Oleh sebab itu, 

penguatan literasi digital perlu dipahami sebagai proses pembentukan kesadaran kritis yang 

membantu remaja bersikap selektif, etis, dan bertanggung jawab dalam memanfaatkan 

teknologi digital. Temuan penelitian ini juga memperlihatkan bahwa remaja yang memiliki 

kemampuan literasi digital yang baik cenderung lebih mampu mengontrol perilaku daring, 

menyaring informasi, serta mempertahankan nilai moral dalam interaksi sosial di ruang digital. 

Berdasarkan hasil kajian yang telah dilakukan, penguatan karakter remaja melalui 

literasi digital memerlukan keterlibatan berbagai pihak secara berkesinambungan, mulai dari 

keluarga, sekolah, masyarakat, hingga pemerintah. Pendidikan karakter di era digital tidak lagi 

cukup dilakukan melalui pendekatan konvensional, tetapi perlu diintegrasikan dengan 

pembelajaran yang kontekstual terhadap dinamika media sosial dan perkembangan teknologi 

informasi. Penelitian ini memberikan implikasi bahwa pengembangan program literasi digital 

berbasis pendidikan karakter dapat menjadi langkah strategis dalam menciptakan lingkungan 

digital yang lebih sehat dan produktif bagi generasi muda. Selain itu, hasil penelitian membuka 
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peluang bagi penelitian lanjutan untuk mengembangkan model pembelajaran literasi digital 

yang lebih aplikatif, khususnya yang berorientasi pada penguatan kontrol diri, etika komunikasi 

digital, dan ketahanan psikologis remaja. Dengan demikian, literasi digital tidak hanya menjadi 

keterampilan teknis semata, melainkan fondasi penting dalam membentuk generasi yang 

adaptif, berintegritas, serta mampu menghadapi tantangan kehidupan digital secara bijaksana 

dan bertanggung jawab. 
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